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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah di tetapkan.
1
 Data kuantitatif yaitu data yang 
disajikan dalam bentuk angka- angka.
2
 Sedangkan untuk pengolahan data 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16.0  for 
windows. 
2. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian non eksperimental korelasional yang mana penelitian ini 
dilakukan untuk mencari pengaruh Variabel X (Status Sosial Ekonomi 
Orangtua) terhadap Y (Motivasi Belajar Siswa) di MI Sabilul Muhtadin 
Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.  
 
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: CV Alfabeta 
2015), hal. 8 
2
 Mahdiyah, Statistik Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2014), hal.  20 
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3. Variabel penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
3
 
Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini yaitu: 
a. Variabel independen (variabel bebas) 
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbul variabel dependen 
(terikat).
4
  Dalam penelitian ini variabel independennya adalah Sosial 
ekonomi orangtua yang disimbolkan dengan variabel X. Indikator 
sosial ekonomi orangtua adalah : 
1) Tingkat pendidikan orangtua (X1) 
2) Pekerjaan orangtua (X2) 
3) Penghasilan/ pendapatan orangtua (X3) 
b. Variabel dependen (variabel terikat) 
Variabel  merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas.
5
 Dalam penelitian ini variabel 
independennya adalah motivasi belajar siswa yang disimbolkan 
dengan variabel Y.   
                                                          
3
 Sugiyono, Metode Penelitian ……, hal. 38 
4
 Ibid., hal. 39 
5
 Ibid., 
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Gambar 3.1 Hubungan antar Variabel 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
X1  = Tingkat pendidikan orangtua 
X2  = Pekerjaan orangtua 
X3  = Penghasilan orangtua 
Y   = Motivasi belajar siswa 
   = Pengaruh antar variabel  
B. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
6
 Jadi populasi adalah keseluruhan data 
yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu wilayah atau ruang lingkup 
dan yang telah ditentukan. 
  
                                                          
6
 Ibid., hal. 80 
X1 
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Adapun populasi dalam penelitian ini, peneliti mengambil seluruh 
peserta didik kelas 1 sampai dengan kelas 6 MI Sabilul Muhtadin 
Pakisrejo Rejotangan Tulungaguang tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari madrasah, populasi peserta didik MI Sabilul 
Muhtadin Pakisrejo Rejotangan  Tulungagung berjumlah 505 siswa, yang 
terdiri atas kelas 1 Adam 24 siswa, 1 Idris 28 siswa, 1 Nuh 26 siswa, 1 
Hud 26 siswa, 2 Sholeh 26 siswa, 2 Ibrahim 26 siswa, 2 Luth 26 siswa, 3 
Ishaq 22 siswa, 3 Yaqub 21 siswa, 3 Yusuf 21 siswa, 3 Ayub21 siswa, 4 
Su’aib 25 siswa, 4 Musa 26 siswa, 4 Harun 24 siswa, 4 Zulkifli 26 siswa, 5 
Daud 25 siswa, 5 Sulaiman 25 siswa, 5 Ilyas 25 siswa, 6 Yunus 22 siswa, 
6  Zakaria 20 siswa dan  6 Yahya 21 siswa.  
2. Tehnik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
7
 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Random 
sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak.
8
 Sehingga dalam tehnik 
ini setiap individu pada populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
terambil sebagai sampel.  
                                                          
7
 Ibid., hal. 81 
8
 Mahdiyah, Statistik Pendidikan, hal. 13 
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3. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
9
 Menurut Arikunto, bahwa apabila dalam 
pengambilan sampel yang jumlah subjeknya besar (lebih dari 100 orang) 
maka dapat diambil antara 10-15%  atau 20-25% atau lebih.
10
 Dalam 
penelitian ini menggunakan jenis sampel proporsional yang mana diambil 
10 % dari jumlah populasi yaitu sebesar 505 x 10%  = 50,5dibulatkan 51. 
C. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua macam data yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang secara langsung diambil dari 
objek penelitian oleh peneliti perorangan maupun organisasi.
11
 Dalam 
penelitian ini data primer berupa jawaban dari angket yang telah di isi oleh 
objek penelitian yaitu siswa dan orangtua siswa MI Sabilul Muhtadin 
Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.   
Sedangkan data sekunder adalah data yang didapat tidak langsung dari 
objek penelitian. Peneliti mendapatkan data yang sudah jadi yang 
dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau metode baik secara 
komersial maupun non- komersial.
12
 Dalam penelitian ini data sekunder 
berupa data- data siswa dan orangtua siswa yang meliputi jumlah siswa, nama 
siswa, gambar/ foto siswa dan lain- lain yang di dapat dari arsip dan 
                                                          
9
 Sugiyono, , Metode Penelitian ………, hal. 81 
10
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT. 
Asdi Mahasatya, 2006), hal. 120 
11
 Mahdiyah, Statistik Pendidikan, hal. 23 
12
 Ibid., hal. 24 
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dokumentasi sekolah yang diberikan oleh guru maupun kepala sekolah MI 
Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung kepada peneliti. 
Penelitian ini menggunakan dua macam sumber data yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
13
 Sumber data 
primer dalam penelitian ini yaitu siswa dan orangtua siswa MI Sabilul 
Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung. Sedangkan sumber data 
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah guru dan 
kepala sekolah MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 
untuk memperoleh data agar nantinya diperoleh data-data yang sesuai dengan 
masalah yang diteliti. Dalam suatu penelitian dapat menggunakan salah satu 
atau gabungan dari teknik-teknik yang ada, tergantung dari permasalahan yang 
dihadapi.
14
 Dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara) , kuisioner 
(angket), observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya.
15
 Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner 
(angket). 
  
                                                          
13
 Sugiyono, Metode Penelitian ……., hal. 225 
14
 Ridwan. Metode dan Teknik Menyusun Tesis. (Bandung: Alfabeta. 2006), hal.  97 
15
 Sugiyono, , Metode Penelitian ……….., hal.137 
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Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnnya.
16
 Metode angket atau kuisioner ini dilakukan 
untuk memperoleh data mengenai status sosial ekonomi orangtua trerhadap 
motivasi belajar siswa. selain metode angket peneliti juga menggunakan 
metode dokumentasi berupa catatan harian, surat- surat laporan, arsip dan 
sebagainya. Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang: 
1. Data dan Profil MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung 
2. Data dan Profil siswa MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan 
Tulungagung. 
3. Data dan Profil orang tua siswa MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo 
Rejotangan Tulungagung. 
4. Data hasil penyebaran angket. 
E. Skala Penelitian 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat 
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif.
17
 Skala pengukuran pada penelitian ini 
menggunakan skala likert. Skala pengukuran tipe ini akan di dapat jawaban 
yang memiliki gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif. Untuk 
keperluan kuantitatif maka jawaban itu dapat di beri skor. Skor dalam 
penelitian ini mulai 1 sampai dengan 4. 
                                                          
16
 Ibid., hal. 142 
17
 Sugiyono, Metode Penelitian ……., hal. 92 
47 
 
 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
18
 Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Instrumen angket (kuesioner) 
Angket atau kuesioner berisi sejumlah pertanyaan- pertanyaan dan 
pernyataan- pernyataan  tertulis yang akan di berikan kepada responden. 
Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang pribadi 
responden yang dibutuhkan oleh peneliti melalui data hasil jawaban 
angket yang telah diisi oleh responden.  
Dalam penelitian ini terdapat empat jenis angket yaitu angket 
untuk mengungkapkan data tentang tingkat pendidikan orangtua, 
pekerjaan orangtua, penghasilan/ pendapatan orangtua dan instrumen 
untuk mengungkapkan data tentang motivasi belajar siswa.  
a. Variabel Tingkat Pendidikan Orangtua  
Pedoman angket untuk variabel tingkat pendidikan orangtua 
berbentuk pilihan ganda dengan 4 opsi pilihan yakni: 
1) Perguruan tinggi 
2) SMA/SMK 
3) SD/SMP 
4) Tidak bersekolah 
Dengan ketentuan skor sebagai berikut: 
                                                          
18
 Ibid., hal. 102 
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1) Jika responden menjawab perguruan tinggi maka, memperoleh 
skor 4 
2) Jika responden menjawab SMA/ SMK maka, memperoleh skor 3 
3) Jika responden menjawab SD/ SMP maka, memperoleh skor 2 
4) Jika responden menjawab tidak bersekolah maka, memperoleh skor 
1 
Angka skor menunjukkan pendidikan yang pernah di tempuh. 
Kemudian jumlah skor pendidikan ayah dan pendidikan ibu dirata-rata. 
Jadi, tingkat pendidikan orangtua disini adalah rata-rata pendidikan 
antara ayah dan ibu. 
b. Variabel Pekerjaan Orangtua 
Pedoman angket untuk pekerjaan orangtua berbentuk pilihan 
ganda dengan 5 opsi pilihan yakni : 
1) Pejabat legislatif, pejabat tinggi, manajer perusahaan, teknisi atau 
pegawai PNS 
2) Dokter, TNI, kepolisian, pegawai Non PNS atau wiraswasta 
3) Petani,buruh atau serabutan  
4) Tidak bekerja 
5) Lainnya…(tulislah pekerjaan orang tuamu) 
Dengan ketentuan skor sebagai berikut : 
1) Jika responden menjawab opsi pertama maka, memperoleh skor 4 
2) Jika responden menjawab opsi ke dua maka, memperoleh skor 3 
3) Jika responden menjawab opsi ke tiga maka, memperoleh skor 2 
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4) Jika menjawab opsi ke empat maka, memperoleh skor 1 
5) Jika menjawab opsi ke lima maka, peneliti akan menyesuaikan 
jawaban dan menentukan skornya. 
c. Variabel Penghasilan Orangtua 
Pedoman angket pendapatan/ penghasilan orangtua berbentuk 
pilihan ganda dengan 4 opsi pilihan yakni: 
1) Lebih dari Rp.3.500.000; perbulan 
2) Antara Rp. 2.500.000; s/d Rp. 3.500.000; perbulan 
3) Antara Rp. 1.500.000; s/d Rp. 2.500.000; perbulan 
4) Kurang dari Rp. 1.500.000; perbulan 
Dengan ketentuan skor sebagai berikut: 
1) Jika responden menjawab lebih dari Rp.3.500.000; perbulan maka, 
memperoleh skor 4 
2) Jika responden menjawab antara Rp. 2.500.000; s/d Rp. 3.500.000; 
perbulan maka, memperoleh skor 3 
3) Jika responden menjawab antara Rp. 1.500.000; s/d Rp. 2.500.000; 
perbulan maka, memperoleh skor 2 
4) Jika responden menjawab kurang dari Rp.1.500.000; perbulan 
maka, memperoleh skor 1  
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d. Variabel Motivasi Belajar Siswa 
Pedoman angket untuk motivasi belajar siswa berbentuk tabel 
dengan 4 opsi pilihan yakni sangat sering, sering, kadang- kadang dan 
tidak pernah. 
Dengan ketentuan skor sebagai berikut : 
1) Jika responden menjawab sangat sering maka, memperoleh skor 4 
2) Jika responden menjawab sering maka, memperoleh skor 3 
3) Jika responden menjawab kadang- kadang maka, memperoleh skor 
2 
4) Jika responden menjawab tidak pernah maka, memperoleh skor 1 
2. Instrumen dokumentasi 
 Dokumentasi ini bisa berupa catatan, transkrip nilai harian, buku, 
raport, dan sebagainya. Dokumen-dokumen yang dihimpun, dipilih yang 
sesuai dengan tujuan dan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini 
metode dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
tentang profil sekolah , data catatan terkait jumlah siswa dan profil siswa 
serta orangtua siswa. 
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G. Kisi- kisi Instrumen  
Tabel 3.1 Kisi- Kisi Instrumen 
No Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor Nomor 
Item 
 
1 
Status Sosial 
Orangtua
19
 
Pendidikan
20
  Jenjang 
pendidikan 
 
 1,2 
Pekerjaan 
21
 Pekerjaan yang 
berstatus tinggi 
Tenaga ahli 
teknik dan ahli 
jenis,pemimpin 
ketalaksanaan 
dalam suatu 
instansi baik 
pemerintahan 
maupun 
swasta,tenaga 
administrasi tata 
usaha. 
3,4 
 
Pekerjaan yang 
berstatus sedang 
pekerjaan di 
bidang 
penjualan dan 
jasa. 
 
Pekerjaan yang 
berstatus rendah 
petani dan 
operator alat 
angkut atau 
bengkel. 
 
Pendapatan
22
 Golongan 
pendapatan sangat 
tinggi 
Pendapatan rata- 
rata lebih dari 
Rp. 3.500.000; 
per bulan. 
 
5,6 
 
Golongan 
pendapatan tinggi 
Pendapatan rata- 
rata antara Rp. 
2.500.000; s/d 
Rp. 3.500.000; 
per bulan. 
                                                          
19
 Sugihartono, Psikologi pendidikan. (Yogyakarta: UNY press, 2006), hal. 3 
20
 Hasbullah, Dasar- Dasar Ilmu Pendidikan,( Jakarta: PT. Raja Grafindo,1999), hal. 53 
21
 Wijianto dan Ika Farida Ulfa, “ Pengaruh Status Sosial dan Kondisi Ekonomi Keluarga 
terhadap Motivasi Bekerja bagi Remaja Awal (Usia 12- 16 Tahun) di Kabupaten Ponorogo”, 
dalam http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/altijarah diakses 11 Januari 2019 
22
 Endang Sri Indari, ”Status Sosial Ekonomi Dan Intensitas Komunikasi Keluarga pada 
Ibu rumah Tangga Di Panggung Kidul Semarang Utara, Jurnal Psikologi Undip Vol.14 No.1” 
dalam https://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologi/article/view/10661/8461 diakses 11 Januari 
2019 
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Golongan 
pendapatan sedang 
Pendapatan rata- 
rata antara Rp. 
1.500.000; s/d 
Rp. 2.500.000; 
per bulan. 
 
Golongan 
pendapatan rendah 
Pendapatan 
dibawah Rp. 
1.500.000; per 
bulan. 
2 Motivasi 
Belajar 
Siswa 
Ciri- ciri 
Motivasi
23
 
Tekun dalam 
menghadapi tugas 
 1,2,3 
Ulet menghadapi 
kesulitan 
 4,5 
Mempunyai minat 
terhadap macam-
macam masalah. 
 6 
Perasaan senang 
saat bekerja  
 
 7,8,9 
Bosan pada tugas 
yang sifatnya rutin 
 
 10,11 
Dapat 
mempertahankan 
pendapatnya 
 
 12,13 
Tidak mudah 
melepas hal yang 
diyakini senang 
mencari dan 
memecahkan 
masalah belajar 
 
 14,15 
  
                                                          
23
 Sardirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2011), hlm. 52 
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H. Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan- 
pertanyaan pada kuisioner yang harus dibuang/ diganti karena dianggap 
tidak relevan. Pengujian dilakukan secara statistik yang dapat dilakukan 
secara manual atau dukungan komputer.
24
  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas konstruksi 
dan uji validitas isi. Secara teknis pengujian validitas konstruksi dan 
validitas isi dapat dibantu dengan kisi- kisi instrumen, atau matrik 
pengembangan instrument. Dalam kisi- kisi terdapat variabel yang diteliti, 
indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir pertanyaan atau pernyataan 
yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi- kisi instrumen itu maka 
pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.
25
 
Peneliti melakukan uji validitas konstruksi dengan meminta 
validasi instrument kepada dosen yang berkompeten dalam penelitian yang 
sedang peneliti teliti, yaitu Ibu Choiru Umatin, M.Pd sebagai dosen ahli 
variabel sosial ekonomi orangtua dan motivasi belajar anak. 
Setelah melakukan validasi kepada ahli peneliti melakukan uji 
coba instrument kepada 51 responden. Dari hasil uji coba instrument 
tersebut peneliti melakukan uji validitas isi dengan bantuan paket 
computer program SPSS.16. Instrument di nyatakan valid apabila rhitung > 
                                                          
24
 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,( Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2008), hal. 166 
25
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal. 129 
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rtabel, rtabel dari 51 sampel adalah 0,2706. Berikut ini adalah hasil uji coba 
instrument yang telah dilakukan: 
a) Hasil uji coba instrumen tingkat pendidikan orang tua (X1) 
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Tabel 3.2 
Hasil Uji Validitas Tingkat Pendidikan Orang Tua 
 
Correlations 
  1 2 skor total 
1 Pearson Correlation 1 .644
**
 .918
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 51 51 51 
2 Pearson Correlation .644
**
 1 .895
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 51 51 51 
skor total Pearson Correlation .918
**
 .895
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 51 51 51 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel 3.2 diatas semu butir soal angket tingkat 
pendidikan orang tua dinyatakan valid karena memenuhi 
persyaratan rhitung > rtabel, yaitu soal nomor 1 dengan rhitung   0,918 > 
0,2706 dan soal nomor 2 dengan rhitung 0,895 > 0,2706. 
b) Hasil uji coba instrumen pekerjaan orang tua (X2) 
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Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Pekerjaan Orang Tua 
Correlations 
  1 2 skor total 
1 Pearson 
Correlation 
1 .487
**
 .808
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 51 51 51 
2 Pearson 
Correlation 
.487
**
 1 .909
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 51 51 51 
skor total Pearson 
Correlation 
.808
**
 .909
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 51 51 51 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan tabel 3.3 diatas semua butir soal angket 
pekerjaan orang tua dinyatakan valid karena memenuhi persyaratan 
rhitung > rtabel, yaitu soal nomor 1 dengan rhitung   0,808 > 0,2706 dan 
soal nomor 2 dengan rhitung 0,909 > 0,2706. 
c) Hasil uji coba instrument penghasilan orang tua (X3) 
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Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Penghasilan Orang Tua 
Correlations 
  1 2 skor total 
1 Pearson 
Correlation 
1 .680
**
 .925
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 51 51 51 
2 Pearson 
Correlation 
.680
**
 1 .907
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 51 51 51 
skor total Pearson 
Correlation 
.925
**
 .907
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 51 51 51 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan tabel 3.4 diatas semua butir soal angket 
penghasilan orang tua dinyatakan valid karena memenuhi 
persyaratan rhitung > rtabel, yaitu soal nomor 1 dengan rhitung   0,925 > 
0,2706 dan soal nomor 2 dengan rhitung 0,907 > 0,2706.  
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d) Hasil uji coba motivasi belajar anak (Y) 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar 
No Soal Person 
correlation 
(rhitung) 
Rtabel 
(N=20),sig.5% 
Keterangan 
1 Nomor 1 0,649 0,2706 Valid 
2 Nomor 2 0,562 0,2706 Valid 
3 Nomor 3 0,644 0,2706 Valid 
4 Nomor 4 0,516 0,2706 Valid 
5 Nomor 5 0,364 0,2706 Valid 
6 Nomor 6 0,619 0,2706 Valid 
7 Nomor 7 0,594 0,2706 Valid 
8 Nomor 8 0,555 0,2706 Valid 
9 Nomor 9 0,663 0,2706 Valid 
10 Nomor 10 0,288 0,2706 Valid 
11 Nomor 11 0,291 0,2706 Valid 
12 Nomor 12 0,282 0,2706 Valid 
13 Nomor 13 0,455 0,2706 Valid 
14 Nomor 14 0,507 0,2706 Valid 
15 Nomor 15 0,434 0,2706 Valid 
 
Berdasarkan tabel 3.5 diatas semua butir soal angket 
motivasi belajar siswa dinyatakan valid karena memenuhi 
persyaratan rhitung > rtabel. 
2. Uji Reabilitas 
Reabilitas adalah hasil pengukuran instrumen yang cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen yang 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya.
26
 Uji reabilitas 
berguna untuk menetapkan apakah instrument yang dalam hal ini 
kuisioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden 
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yang sama.
27
 Peneliti melakukan uji reabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan bantuan program SPSS 16 for windows. 
Berikut ini hasil uji reabilitas yang telah peneliti lakukan: 
a) Hasil uji reabilitas angket pendidikan orang tua 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Reabilitas Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.780 2 
 
Berdasarkan tabel 3.6 dapat diketehui bahwa hasil 
Cronbach’s Alpha dari variabel tingkat pendidikan orang tua 
adalah 0,780 > 0,60. Dengan demikian artinya instrumen tingkat 
pendidikan orang tua dinyatakan variabel. 
b) Hasil uji reabilitas angket pekerjaan orang tua 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reabilitas Pekerjaan Orang Tua 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.630 2 
 
Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketehui bahwa hasil 
Cronbach’s Alpha dari variabel pekerjaan orang tua adalah 0,630 > 
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0,60. Dengan demikian artinya instrumen pekerjaan orang tua 
dinyatakan variabel. 
 
c) Hasil uji reabilitas angket penghasilan orang tua 
Tabel 3.8 
Hasil Uji Reabilitas Penghasilan Orang Tua 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.807 2 
 
Berdasarkan tabel 3.8 dapat diketehui bahwa hasil 
Cronbach’s Alpha dari variabel penghasilan orang tua adalah 0,807 
> 0,60. Dengan demikian artinya instrumen penghasilan orang tua 
dinyatakan variabel. 
d) Hasil uji reabilitas angket motivasi belajar anak 
Tabel 3.9  
Hasil Uji Reabilitas Motivasi Belajar Anak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.759 15 
 
Berdasarkan tabel 3.9 dapat diketehui bahwa hasil 
Cronbach’s Alpha dari variabel motivasi belajar siswa adalah 
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0,759 > 0,60. Dengan demikian artinya instrumen motivasi belajar 
siswa dinyatakan variabel. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variable dependen, 
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau 
tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 
mendekati normal.
28
 Adapun untuk mengetahui apakah data sampel 
tersebut berdistribusi normal atau tidak peneliti menggunakan uji 
kolmogorov smirnov. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program 
Statistical Package Social Science (SPSS) 16 for Windows. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah data 
yang kita miliki sesuai dengan garis linier atau tidak (apakah hubungan 
antar variabel yang hendak dianalisis mengikuti garis lurus atau tidak). 
Jadi peningkatan atau penurunan kuantitas di salah satu variabel akan 
diikuti secara linier oleh peningkatan atau penurunan kuantitas di variabel 
lainnya (linier = garis lurus). Linieritas adalah sifat hubungan yang linier 
antar variabel, artinya setiap perubahan yang terjadi pada satu variabel 
akan diikuti perubahan dengan besaran yang sejajar pada variabel lainnya. 
Uji linieritas dilakukan dengan bantuan program Statistical Package 
Social Science (SPSS) versi 16 for Windows. 
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Dasar pengambilan keputusan menggunakan output ANOVA adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai sign.  > 0,05, maka terdapat hubungan linier. 
2) Jika nilai sign.  < 0,05, maka tidak terdapat hubungan linier. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana  
Untuk mengetahui pengaruh setiap variabel bebas secara individu 
terhadap variabel terikat, yaitu antara X1 terhadap Y, X2 terhadap Y dan X3 
terhadap Y. pada penelitian ini peneliti melakukan uji analisis regresi 
linier sederhana dengan bantuan program Statistical Package Social 
Science (SPSS) versi 16 for Windows. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan antara 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y), maka digunakan analisis 
regresi linier berganda.
29
 Regresi linier berganda bertujuan untuk 
mengestimasi nilai suatu variabel kriteria atau dependen (Y) dari nilai 
beberapa prediktor atau independen (X1,X2,X3,……,Xk). Bentuk umum 
dari regresi linier ganda Y atas X1,X2,X3,……,Xk, di taksir oleh 
persamaan:
30
 Y= a+b1x1+b2x2+b3x3+…+bkxk 
Uji analisis regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan program 
Statistical Package Social Science (SPSS) versi 16 for Windows. 
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